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Abstrak 

 
Rusunawa Unand merupakan unit pelayanan yang dibangun untuk memberikan 

dukungan terhadap perkembangan Universitas Andalas dimasa yang akan 

datang. Rusunawa Unand ini pada awalnya hanya didesain dengan 

menggunakan shear wall berbentuk garis lurus tetapi dalam pelaksanaannya 

dirubah menjadi berbentuk L pada lantai 1. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengetahui efek penambahan shear wall pada bangunan tersebut. Hasil 

analisa struktur bangunan Rusunawa Unand dapat diketahui  Penambahan  

shear wall berbentuk L di lantai 1 pada Rusunawa Unand membuat gaya dalam 

pada kolom mengalami penurunan gaya aksial sebesar 3%, gaya lintang 90%, 

gaya momen 84%, sedangkan penambahan shear wall berbentuk L sampai  

lantai 5 mengalami penurunan gaya aksial 4%, gaya lintang 89%, gaya momen 

89%. Penambahan  shear wall berbentuk L di lantai 1 pada Rusunawa Unand 

membuat gaya dalam pada balok penurunan gaya lintang 24%, gaya momen 

35%,  sedangkan penambahan shear wall berbentuk L sampai  lantai 5 

mengalami penurunan gaya lintang 45%, gaya momen 62%. Perpindahan 

struktur arah x dan arah y pada Rusunawa Unand yang menggunakan shear 

wall pada lantai 1 mengalami penurunan sebesar 60% arah x dan 3% arah y, 

sedangkan Rusunawa Unand menggunakan shear wall L sampai lantai 5 

mengalami penurunan sebesar 77% arah x dan 9 % arah y. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Struktur bangunan bertingkat rawan terhadap gaya lateral, 

terutama terhadap gaya yang ditimbulkan oleh gempa. Gempa Bumi 

merupakan peristiwa bergetarnya bumi yang disebabkan oleh pelepasan 

energi di dalam bumi secara tiba-tiba dikarenakan oleh peningkatan 

aktivitas geologi yang terja di dalam bumi, seperti terjadinya pergeseran 

antar lempeng benua yang menyebabkan terjadinya gempa bumi 

(Purwono,2010). 

Gempa bumi tersebut mempunyai risiko mengakibatkan 

terjadinya kerusakan bangunan, oleh karena itu diperlukan struktur yang 

kuat untuk memikul beban struktur dan menahan gaya yang ditimbulkan 

oleh gempa bumi. Salah satu cara perkuatan struktur adalah dengan 

menggunakan shear wall. 

Shear wall adalah dinding yang berfungsi sebagai pengaku yang 

menerus sampai ke pondasi dan merupakan dinding inti untuk 

memperkaku bangunan yang dirancang untuk menahan gaya geser, gaya 

lateral akibat gempa bumi. Dengan adanya dinding geser yang kaku pada 

bangunan, sebagian besar beban gempa pada bangunan bertingkat akan 

terserap oleh dinding tersebut. 

Bangunan Rusunawa Unand merupakan bangunan bertingkat 

yang di desain dengan menggunakan shear wall.  Pada awalnya bangunan 

Rusunawa Unand ini dalam perencanaan hanya menggunaka shear wall 

berbentuk garis lurus tetapi dalam pelaksanaannya  dirubah menjadi 

berbentuk L . Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut. 
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1.2 TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui pengaruh penambahan shear wall berbentuk L pada 

struktur bagunan Rusunawa Unand. 

1.3 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai pedoman bagi pihak 

perencana dalam mendesain gedung yang menggunakan shear wall. 

1.4 BATASAN MASALAH 

Agar tidak meluasnya masalah, maka peneliti memberi batasan 

masalah, yaitu: 

a. Bangunan yang teliti adalah bangunan Rusunawa Unand 

b. Bentuk struktur bangunan digunakan gedung Rusunawa Unand 

dengan data struktur komponen-komponen utama seperti balok, 

kolom dan pelat data yang diperoleh. 

c. Mutu beton dan mutu baja yang diperoleh dari konsultan perencana. 

d. Analisis pembebanan dan gaya dalam yang diperoleh dengan 

menggunakan program analisa struktur ETABS 9.7.1 

e. Beban-beban yang diinputkan meliputi: 

1. Beban mati / berat sendiri bangunan (dead load) 

2. Beban hidup (live load) 

3. Beban gempa (earthquake) 

f. Analisis gaya gempa yang digunakan adalah analisis gempa dinamis 

dengan menggunakan respon spketrum gempa berdasarkan SNI 1726 

: 2012 

g. Pengaruh yang ditinjau adalah perpindahan dan gaya dalam terhadap 

struktur gedung sebelum dan sesudah ditambahkan shear wall 

berbentuk L. 
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h. Penyusunan tugas akhir ini berpedoman pada peraturan-peraturan 

sebagai berikut: 

 SNI 1726-2012 tentang Tata cara Perencanaan Ketahanan 

Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

 SNI 1727:2013 tentang Pedoman Perencanaan Pembebanan 

untuk Rumah dan Gedung. 

 SNI 7833:2012 tentang Tata cara perancangan beton pracetak 

dan beton prategang untuk bangunan gedung. 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk dapat memperoleh penulisan yang sistematis dan terarah, maka alur 

penulisan tugas akhir ini akan dibagi dalam lima bab dengan perincian sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan dalam penulisan tugas 

akhirini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang teori-teori perencanaan bangunan tahangempa, struktur beton 

bertulang, teori struktur shear wall. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan langkah-langkah dalam menganalisis pengaruh pemberian shear wall 

berbentuk L pada struktur gedung beton bertulang. 

BAB IV PERMODELAN DAN ANALISIS STURKTUR 

Berisikan permodelan struktur bangunan yang terdiri dari struktur sebelum 

dilakukan penambahan shear wall berbentuk L dengan struktur sesudah diberi 

penambahan shear wall berbentuk L, kemudian dilakukan analisis struktur 

untuk mengetahui perpindahan struktur dan gaya dalam. 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdiri dari hasil-hasil penelitian dan pembahasan mengenai hasil penelitian 

tersebut. 

BAB VI PENUTUP 

Meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Teori Dasar Gempa Bumi 

 2.1.1 Pengertian Umum Gempa Bumi 

Pengertian  Gempa bumi  adalah  getaran atau 

goncangan yang terjadi pada permukaan bumi akibat dari pelepasan 

energi dari dalam secara tiba-tiba dan menciptakan 

gelombang seismik.  

Gempa Bumi yang terjadi sangat  berpengaruh pada struktur 

bangunan. Terutama pada daerah rawan gempa. Letak geografis 

wilayah Indonesia yang berada pada pertemuan tiga lempeng tektonik 

utama; lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng 

Philipina, menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang 

memiliki potensi aktivitas seismik cukup tinggi dan rawan terhadap 

bahaya gempa. 

 

2.1.2 Wilayah Gempa Bumi di Indonesia 

Untuk wilayah gempa bumi yang terdapat di Indonesia dapat 

dilihat pada SNI1762-2012.  

Pada SNI1726-2012, peta wilayah gempa ditetapkan 

berdasarkan parameter percepatan gempa batuan dasar, yang terdiri 

dari dua buah yaitu : 

 Ss (Percepatan batuan dasar perioda pendek 0.2 detik) 

 S1(Percepatan batuan dasar perioda 1.0 detik) 

Peta wilayah dapat dilihat pada gambar 2.1 dan gambar 2.2 
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Gambar 2.1.Peta wilayah gempa menurut SNI 1726-2012 berdasarkan   parameter  Ss 

(Sumber : SNI 1726-2012) 

 

         Gambar 2.2 Peta wilayah gempa menurut SNI 1726-2012 berdasarkan parameter Sl 

 (Sumber : SNI 1726-2012) 

 

2.2 Konsep Perencanaan Bangunan Tahan Gempa 

Perencanaan bangunan tahan gempa secara konvensional 

adalah berdasarkan konsep bagaimana meningkatkan kapasitas 

tahanan struktur terhadap gaya gempa yang bekerja padanya. 

Filososfi perencanaan bangunan tahan gempa yang diadopsi hampir 

seluruh Negara di dunia mengikuti ketentuan berikut ini (Purwono, 

2010) : 

a)  Pada gempa kecil bangunan tidak boleh mengalami kerusakan. 

b)  Pada gempa menengah komponen struktural tidak boleh rusak,   
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     namun komponen non-struktural diijinkan mengalami kerusakan. 

c)  Pada  gempa   kuat   komponen   struktural   boleh   mengalami  

     kerusakan, namun bangunan tidak boleh mengalami keruntuhan. 

 

2.3 SHEAR WALL 

 2.3.1 Pengertian Shear Wall 

Shear Wall adalah jenis struktur dinding yang berbentuk 

beton bertulang yang biasanya dirancang untuk menahan geser, gaya 

lateral akibat gempa bumi. Dengan adanya Shear Wall / dinding geser 

yang kaku pada bangunan, sebagian besar beban gempa akan terserap 

oleh dinding geser tersebut. 

Dinding geser  biasanya ditempatkan di  luar, di dalam 

ataupun  berupa  inti  yang  memuat  ruang  lift  atau  tangga.  

Perencanaan  dinding  geser  yang  baik  tidak terlepas  dari  pemilihan  

bentuk dinding, lokasi  penempatannya  pada  denah  serta bentuk 

ragam keruntuhannya.  Berikut  ini  susunan  geometris  dan  bentuk-

bentuk  dasar yang umum pada dinding geser. 

 Dinding  geser  pada  dasarnya  dapat  dibagi  menjadi  sistem  

terbuka  dan sistem  tertutup.  Sistem  terbuka  terdiri  dari  unsur  

linear  tunggal  atau  gabungan unsur  yang tidak  lengkap  melingkupi 

ruang geometris, seperti  bentuk L, X, V, Y, T,  H.  Sebaliknya  sistem  

tertutup  melingkupi  ruang  geometris  seperti  bentuk persegi, 

segitiga, persegi panjang dan bulat. Bentuk  dan  penempatan  dinding  

geser  sendiri mempunyai  akibat  yang  besar  terhadap  struktur  

apabila  dibebani secara  lateral (Wolfgang Schueller, 1977). 

 Untuk letak pemasangan dinding geser yang biasa di gunakan 

dilapangan dapat di lihat dari gambar 2.4.  
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Gambar 2.3 Beberapa Tipe Dinding Geser di Lapangan 

(Sumber : Nur A,2011) 

 

2.3.2 Fungsi Shear Wall 

Fungsi shear wall / dinding geser ada 2, yaitu kekuatan dan 

kekakuan, artinya : 

1. Kekuatan 

a) Dinding geser harus memberikan kekuatan lateral yang     

diperlukan untuk melawan kekuatan gempa horizontal. 

b) Ketika dinding geser cukup kuat, mereka akan mentransfer 

gaya horizontal ini ke elemen berikutnya dalam jalur beban di 
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bawah mereka, seperti dinding geser lainnya, lantai, pondasi 

dinding,. 

2. Kekakuan 

a) Dinding geser juga memberikan kekakuan lateral untuk 

mencegah atap atau lantai di atas dari sisi - goyangan yang 

berlebihan. 

b) Juga, bangunan yang cukup kaku biasanya akan menderita 

kerusakan kurang nonstructural. 

2.3.3 Klasifikasi Shear Wall 

Berdasarkan letak dan fungsinya, shear wall / dinding geser dapat 

diklasifikasikan dalam 3 jenis yaitu : 

1. Bearing walls adalah dinding geser yang juga mendukung 

sebagian besar beban gravitasi. Tembok-tembok ini juga 

menggunakan dinding partisi antara partemen yang berdekatan.  

2. Frame walls adalah dinding geser yang menahan beban lateral, 
dimana beban gravitasi berasal dari frame beton bertulang. 

Tembok-tembok ini dibangun diantara baris kolom bagian dalam.  

3.    Core walls adalah dinding geser yang terletak di dalam wilayah 

inti pusat dalam gedung, yang biasanyadi isi tanggaa tau poros 

lift. Dinding yang terletak di kawasan inti pusat memiliki fungsi 

ganda dan dianggap menjadi pilihan ekonomis. 

Sedangkan berdasarkan geometrinya dinding geser biasanya 

dikategorikan sebagai berikut : 
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 Flexural wall (dinding langsing), yaitu dinding geser yang 

memiliki rasio hw/lw ≥ 2, dimana desain dikontrol oleh perilaku 

lentur. Dinding geser kantilever termasuk dalam kategori ini. 

 Squat wall (dinding pendek), yaitu dinding geser yang memiliki 

rasio hw/lw ≤ 2, dimana desain dikontrol oleh perilaku geser. 

 Coupled shear wall (dinding berangkai), dimana momen guling 

yang terjadi akibat beban gempa ditahan oleh sepasang dinding, 

yang dihubungkan oleh balok-balok perangkai, sebagai gaya-gaya 

tarik dan tekan yang bekerja pada masing-masing dasar pasangan 

dinding tersebut. 

Dalam prakteknya dinding geser selalu dihubungkan dengan 

sistem rangka pemikul momen pada gedung. Dinding struktural yang 

umum digunakan pada gedung tinggi adalah dinding geser kantilever 

dan dinding geser berangkai. Berdasarkan SNI 03-1726-2002 (BSN, 

2002), dinding geser beton bertulang kantilever adalah suatu subsistem 

struktur gedung yang fungsi utamanya adalah untuk memikul beban 

geser akibat pengaruh gempa rencana. Kerusakan pada dinding ini 

hanya boleh terjadi akibat momen lentur (bukan akibat gaya geser), 

melalui pembentukkan sendi plastis di dasar dinding. 

 

2.3.4 Bentuk Bukaan Pada Shear Wall 

Ada  berbagai  jenis  bentuk  bukaan  pada  dinding  geser  

yang  disebabkan untuk memenuhi persyaratan arsitektur  dan  

perencanaan.  Namun,  ada beberapa bentuk bukaan shear wall  yang 

lebih banyak  dipakai  dalam pelaksanaan. Bentuk  bukaan  yang 

biasanya digunakan di  seluruh  ketinggian. Gambar  2.5 berikut  ini  

menunjukkan  bentuk  bukaan  pada  dinding  geser.   
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Gambar 2.4 Bentuk Bukaan Pada Dinding Geser 

(Sumber: Pantazopaulou,1992) 

 

2.4.5 Cara Kerja Shear Wall 

Bangunan yang memiliki dinding geser, gaya-gaya horizontal 

akibat angin atau gempa semata ditahan oleh dinding geser. Selain 

menahan gaya horizontal, dinding geser juga menahan gaya vertikal. 

Dinding geser berperilaku sebagai balok lentur kantilever. Oleh karena itu, 

dinding geser selain menahan gaya geser juga menahan lentur.  

Dinding geser menahan dua tipe gaya yaitu gaya geser dan gaya 

angkat. Hubungan pada struktur itu dapat memindahkan gaya-gaya 

horizontal pada dinding geser. Pemindahan ini menimbulkan gaya geser 

disepanjang tinggi dinding antara puncak dan bawah penghubung dinding 

geser. Adanya gaya angkat pada dinding geser karena gaya arah horizontal 

terjadi pada puncak dinding. Gaya angkat ini mencoba mengangkat salah 

satu ujung dinding dan menekan pada bagian ujung lainnya. 
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2.3.6 Pola Rentuh Shear Wall 

Dinding geser sebagai elemen penahan gaya lateral memiliki 

keuntungan utama karena menyediakan kontinuitas vertikal pada 

sistem lateral struktur gedung. Struktur gedung dengan dinding geser 

sebagai elemen penahan gaya lateral pada umumnya memiliki 

performance yang cukup baik pada saat gempa. Hal ini terbukti dari 

sedikitnya kegagalan yang terjadi pada sistem struktur dinding geser di 

kejadian-kejadian gempa yang lalu (Fintel, 1991). Beberapa kerusakan 

yang terjadi akibat gempa pada umumnya berupa cracking, yang 

terjadi pada dasar dinding dan juga pada bagian coupling beam, 

khususnya untuk sistem dinding berangkai. 

Perilaku batas yang terjadi pada dinding geser dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut (Pantazopoulou dan Imran, 1992): 

 Flexural behavior (perilaku lentur), dimana respons yang terjadi 

pada dinding akibat gaya luar dibentuk oleh mekanisme kelelehan 

pada tulangan yang menahan lentur. Keruntuhan jenis ini pada 

umumnya bersifat daktil. 

 Flexural-shear behavior (perilaku lentur-geser), dimana kelelehan 

yang terjadi pada tulangan yang menahan lentur diikuti dengan 

kegagalan geser. 

 Shear behavior (perilaku geser), dimana dinding runtuh akibat 

geser tanpa adanya kelelehan pada tulangan yang menahan lentur. 

Perilaku batas ini bisa dibagi lagi menjadi diagonal tension shear 

failure (yang dapat bersifat daktil, karena keruntuhan terjadi 

terlebih dahulu pada baja tulangan) dan diagonal compression 

shear failure (yang umumnya bersifat brittle/rapuh) 
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 Sliding shear behavior (perilaku geser luncur), dimana di bawah 

pembebanan siklik bolak balik, sliding shear bisa terjadi akibat 

adanya flexural cracks yang terbuka lebar di dasar dinding. 

Keruntuhan jenis ini sifatnya getas dan menghasilkan perilaku 

disipasi yang jelek. 

Untuk dinding geser yang tergolong flexural wall dimana 

rasio, hw/lw≥ 2, kegagalan lain yang sering terjadi adalah berupa 

fracture (patah/putus) pada tulangan yang menahan tarik 

(Fintel,1991). Hal ini biasanya diamati pada dinding yang memiliki 

jumlah tulangan longitudinal yang sedikit, sehingga regangan 

terkonsentrasi dan terakumulasi pada bagian yang mengalami crack 

akibat pembebanan siklik yang berulang, yang dapat berujung pada 

terjadinya fracture pada tulangan.  

 

2.4 Perencanaan Struktur Gedung Berdasarkan Standar Nasional 

Indonesia ( SNI 03-1726-2012 ) 

Di dalam SNI 1726-2012 dijelaskan bahwa standar ini tidak 

hanya berbicara mengenai ketahanan gempa suatu struktur bangunan 

gedung, tetapi juga berbicara mengenai ketahanan gempa struktur 

bangunan gedung. 

Pada standar ini, tata cara menentukan pengaruh gempa rencana 

yang harus ditinjau dalam perencanaan dan evaluasi struktur bangunan 

gedung dan non gedung serta berbagai bagian dan peralatannya secara 

umum. Gempa rencana ditetapkan sebagai gempa dengan kemungkinan 

terlewati besarannya selama umur struktur 50 tahun adalah sebesar 2% 

selama periode ulang 2500 tahun. 
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 Tabel 2.1 Rangkuman SNI 1726-2012 

Parameter SNI 1726-2012 

 

Wilayah 

Gempa 

 

 

pasal 14, wilayah gempa Indonesia 

ditetapkan berdasarkan parameter Ss 

(percepatan batuan dasar padaperioda 

pendek 0,2 detik) dan S1(percepatan 

batuan dasar pada perioda 1 detik) 
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Pengaruh 

Gempa Vertikal 

EV = 0,2 SDSD  

dimana : 

 SDS= Parameter spektrum 

respondesain pada periode 

pendek (Ss). 

 D= Pengaruh beban mati. 

Respon 

Spektra 

Ditentukan terlebih dahulu berdasarkan 

data berikut ini: 

1. Parameter percepatan batuan 

dasar pada periode 0,2 detik 

dan1detik. 

2. Parameter kelas situs (SA, SB, 

SC, SD, SE, dan SF) 

3. Koefisien dan parameter-

parameter  respons spectra 

percepatan gempa maksimum 

yang dipertimbangkan resiko 

tertarget MCER. 

4. Parameter percepatan spektra 

desainpercepatan spectra Desain 

baik untuk periode pendek(SDS) 

maupun  periode 1 detik (SD1) 

harus ditentukan sesuai dengan 

persamaan. 

Koefisien 

Respon 

Seismik 

CS= (SDS/(R/I))  

Nilai CS tidak perlu melebihi: 

CS= (S D1/T(R/I))  
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Dan nilai CS yang dihitung tidak kurang 

dari : 

CS= 0,044SDSI ≥0,01 

dimana : 

 SD= parameter percepatan 

respons spektrum desain pada 

periode 1 detik  

 SD1= parameter percepatan 

respons spektrum yang dipetakan 

 T = periode struktur dasar (detik) 

 R= faktor modifikasi respons 

 I = faktor keutamaan hunian 

beban mati. 

Periode alami 

struktur 

Ada dua batas untuk periode bangunan, 

yaitu nilai minimum periode bangunan (Ta 

min) dan nilai maksimum periode 

bangunan (Tamax), yaitu : 

o Ta min=Cr hnx 

o Ta max=Cu Ta min 

di mana: 

 Ha = tinggi struktur dari 

dasar sampai ke tingkat paling 

atas. 

 Cr = 0,0466 (dari Tabel 

koefisien parameter periode 

pendekatan). 

 Cu= 1,4 (dari Tabel koefisien 
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untuk batas atas pada periode 

yang dihitung). 

 x = 0,9 (dari Tabel 

koefisien parameter periode 

pendekatan) 

Simpangan 

antar lantai 

1. Kinerja batas ultimit 

Kinerja batas ultimit harus dihitung 

sebagai perbedaan defleksi pada pusat 

massa tingkat teratas, yaitu berdasarkan : 

δx = Cd δxe / Ie 

di mana : 

 Cd= faktor pembesaran defleksi 

 δxe = defleksi pada lokasi yang 

disyaratkan dan ditentukan sesuai 

dengan analisis elastis. 

 Ie= faktor keutamaan berdasarkan 

kategori resiko. 

Kombinasi 

Pembebanan 

Kombinasi gempa untuk beban mati, 

hidup, gempa. 

1.1,2 DL + 1 LL ±0,3 (ρQEx+ 0,2SDSDL)± 

1 (ρQEy+ 0,2 SDSDL) 

2.1,2 DL + 1 LL± 1 (ρQEx+ 0,2SDSDL)± 

0,3 (ρQEy+ 0,2 SDSDL) 

3.0,9 DL± 0,3 (ρQEx- 0,2 SDSDL)± 1 

(ρQEy- 0,2SDSDL) 

4.0,9 DL± 1 (ρQEx- 0,2 SDSDL) ±0,3 

(ρQEy- 0,2SDSDL) 
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2.5 Analisa Pembebanan  

Beban dan macam beban yang bekerja pada struktur sangat 

tergantung dari jenis struktur. Berikut ini akan disajikan jenis-jenis beban, 

data beban serta faktor-faktor dan kombinasi pembebanan sebagai dasar 

acuan bagi perhitungan struktur. 

 

 di mana : 

 DL = Beban Mati, termasuk 

SIDL 

 LL = Beban Hidup 

 EX = Beban Gempa arah-x 

 EY = Beban Gempa atah-y 

 ρ= faktor redundansi 

untuk desain seismik  

 SDS= parameter percepatan 

spektrum respons desain 

pada periode pendek  

 QE= pengaruh gaya 

seismik horizontal dari V 

 

 

 

Geser Dasar 

Seismik 

 

 

V =CsWt  

dimana : 

 Cs= koefisien respons seismik  

 Wt = berat total gedung 
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Jenis-jenis beban yang biasa diperhitungkan dalam perencanaan 

struktur bangunan gedung adalah sebagai berikut: 

1. Beban mati (dead load/DL) 

Beban mati merupakan beban yang bekerja akibat gravitasi yang bekerja 

tetap pada posisinya secara terus menerus dengan arah ke bumi tempat 

struktur didirikan. Yang termasuk beban mati adalah berat struktur 

sendiri dan juga semua benda yang tetap posisinya selama struktur 

berdiri.  

2. Beban hidup (live load/LL) 

Beban hidup merupakan beban yang terjadi akibat 

penghunian/penggunaan suatu gedung dan barang-barang yang dapat 

berpindah, mesin dan peralatan lain yang dapat digantikan selama umur 

rencana gedung.                  

3. Beban Gempa (Earthquake Load/EL) 

Beban gempa apabila ditinjau dari desain gempa, maka harus 

diperhatikan mengenai strategi bagaimanakah yang terbaik untuk desain 

gedung pada daerah yangmempunyai potensi gempa. 

a. Perhitungan Berat Bangunan (Wt) 

Berat dari bangunan dapat berupa beban mati yang terdiri dari berat 

sendiri material-material konstruksi dan elemen-elemen struktur, serta 

beban hidup yang diakibatkan oleh hunian atau penggunaan bangunan. 

Berdasarkan standar pembebanan yang berlaku di Indonesia, untuk 

memperhitungkan pengaruh beban gempa pada struktur bangunan 

gedung, beban hidup yang bekerja dapat dikalikan dengan faktor 

reduksi sebesar 0.3. 
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Tabel 2.2 Kategori Risiko Bangunan Gedung dan Non Gedung untuk Beban Gempa 

Jenis pemanfaatan 
Kategori 

resiko 

Gedung dan non gedung yang memiliki risiko rendah 

terhadap jiwa manusia pada saat terjadi kegagalan, 

termasuk tidak dibatasi untuk, antara lain : 

- Fasilitas pertanian, perkebunan, peternakan 

dan perikanan 

- Fasilitas sementara 

- Gudang penyimpanan 

- Rumah jaga dan struktur kecil lainnya 

I 

Semua gedung dan struktur lain, kecuali yang 

termasuk dalam kategori risiko I, III, IV, termasuk, 

tapi tidak dibatasi untuk : 

- Perumahan 

- Rumah took dan kantor 

- Pasar 

- Gedung apartemen/ rumah susun 

- Pusat perbelanjaan/ mall 

- Bangunan industry 

- Fasilitas manufaktur 

- Pabrik  

II 
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Gedung dan non gedung yang memiliki risiko tinggi 

terhadap jiwa manusia pada saat terjadi kegagalan, 

termasuk, tapi tidak dibatasi untuk : 

- Bioskop 

- Gedung pertemuan 

- Stadion 

- Fasilitas kesehatan yang tidak memiliki unit 

bedah dan unit gawat darurat 

- Fasilitas penitipan anak 

- Penjara 

- Bangunan untuk orang jompo 

Gedung dan non gedung, tidak termasuk 

kedalam kategori risiko IV, yang memiliki 

potensi untuk menyebabkan dampak ekonomi 

yang besar dan/ atau gangguan missal terhadap 

kehidupan masyarakat sehari-hari bila terjadi 

kegagalan, termasuk, tapi tidak dibatasi untuk: 

- Pusat pembangkit listrik biasa 

- Fasilitas penanganan air 

- Fasilitas penanganan limbah 

- Pusat telekomunikasi 

Gedung dan non gedung yang tidak termasuk dalam 

kategori IV, (termasuk, tetapi tidak dibatasi untuk 

fasilitas manufaktur, proses, penanganan, 

penyimpanan, penggunaan atau tempat pembuangan 

bahan bakar berbahaya, bahan kimia bebahaya, 

limbah berbahaya, atau bahan yang mudah meledak) 

yang mengandung bahan beracun atau peledak di 

III 
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mana jumlah kandungan bahannya melebihi nilai 

batas yang dipersyaratkan oleh instansi yang 

berwenang dan cukup meimbulkan bahaya bagi 

masyarakat jika terjadi kebocoran. 

Gedung dan non gedung yang ditunjukkan sebagai 

fasilitas yang penting, termasuk, tetapi tidak dibatasi 

untuk: 

- Bangunan-bangunan monumental 

- Gedung sekolah dan fasilitas pendidikan 

- Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya 

yang memiliki fasilitas bedah dan unit gawat 

darurat 

- Fasilitas pemadam kebakaran, ambulans, 

dan kantor polisi, serta garasi kendaraan 

darurat 

- Tempat perlindungan terhadap gempa bumi, 

angin badai dan tempat perlindungan darurat 

lainnya 

- Fasilitas kesiapan darurat, komunikasi, pusat 

operasi dan fasilitas lainnya untuk tanggap 

darurat 

- Struktur tambahan (termasuk menara 

telekomunikasi, tangki penyimpanan bahan 

bakar, menara pendingin, sttruktur stasiun 

listrik, tangki air pemadam kebakaran atau 

struktur pendukung air atau material atau 

peralatan pemadan kebakaran) yang 

IV 
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b. Perioda Getar Fundamental Struktur (T) 

Karena besarnya beban gempa belum diketahui, maka waktu getar dari 

struktur belum dapat ditentukan secara pasti. Untuk perencanaan awal,  

waktu getar dari bangunan gedung pada arah X (Tx) dan arah Y (Ty) 

dihitung dengan menggunakan rumus empiris: 

Tx = Ty = 0,06 . H 0,75 (dalam detik) 

c. Faktor Keutamaan Struktur (I) 

Menurut SNI Gempa 2012, pengaruh Gempa Rencana harus dikalikan 

dengan suatu Faktor Keutamaan (I). Dimana faktor keutamaan gedung 

untuk sesuai katagori resiko dapat di lihat pada tabel 2.3. 

 
Tabel 2.3 Faktor Keutamaan Gempa 

Kategori risiko Faktor keutamaan gempa, Ie 

I atau II 1,0 

III 1,25 

IV 1,5 

 

Macam-macam jenis sistem struktur gedung : 

1. Sistem dinding penumpu 

Sistem struktur yang tidak memiliki rangka ruang pemikul beban 

gravitasi secara lengkap, yang beban gravitasinya dipikul oleh dinding 

disyaratkan untuk beroperasi pada saat 

keadaan darurat 

Gedung dan non gedung yang dibutuhkan untuk 

mempertahankan fungsi struktur bangunan lain yang 

masuk ke dalam kategori risiko IV. 
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penumpu dan system bresing, sedangkan beban lateral akibat gaya 

gempa dipikul oleh dinding geser atau rangka bresing. 

2. Sistem ganda 

Sistem struktur dengan rangka ruang pemikul beban gravitasi secara 

lengkap, sedangkan beban lateral yang diakibatkan oleh gempa dipikul 

oleh system rangka pemikul momen dan dinding geser ataupun oleh 

rangka pemikul momen dan rangka bresing. 

3. Sistem interaksi dinding geser dan rangka 

Sistem struktur yang menggunakan kombinasi dinding geser dan system 

rangka beton bertulang biasa. 

4. Sistem kolom kantilever 

Sistem struktur penahan gaya gempa, dimana gaya lateral yang 

diakibatkan oleh gempa disalurkan ke kolom yang berperilaku sebagai 

kolom kantilever yang terjepit di bagian dasar gedung. 

5. Sistem rangka gedung 

Sistem struktur degan rangka ruang pemikul beban gravitasi secara 

lengkap, sedangkan beban laterak yang diakibatkan oleh gempa dipikul 

oleh dinding geser ataupun oleh rangka bresing. 

6. Sistem rangka pemikul momen 

Sistem struktur yang pada dasarnya memiliki rangka ruang pemikul 

beban gravitasi secara lengkap, sedangkan beban lateral yang 

diakibatkan oleh gempa dipikul oleh rangka pemikul momen melalui 

mekanisme lentur. System ini terbagi menjadi 3, yaitu SRPMB (Sistem 

Rangka Pemikul Momen Biasa), SRPMM (Sistem Rangka Pemikul 

Momen Menengah), dan SRPMK (Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus). 

d. Klasifikasi Situs 
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Menurut SNI Gempa 2012, tipe kelas situs harus ditetapkan sesuai 

dengan definisi dari tabel 2.4 sebagai berikut  : 

 
Tabel 2.4 Klasifikasi Situs  

 
 

e. Spektrum Respon Desain (S) 

Setelah dihitung waktu getar dari struktur bangunan pada arah-X (Tx) 

dan arah-Y (Ty), maka harga dari Faktor Respon Gempa C dapat 

ditentukan dari Diagram Spektrum Respon Gempa Rencana (Gambar 

2.3). 
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Gambar 2.5 Spektrum Respon Desain 

(Sumber :SNI 03-1726-2012) 

f. Beban Geser Dasar Nominal Akibat Gempa 

Beban geser dasar nominal horisontal akibat gempa yang bekerja pada 

struktur bangunan gedung, dapat ditentukan dari rumus : 

V = C I Wt 

R 

Beban Geser Dasar Nominal (V) harus didistribusikan di sepanjang 

tinggi struktur bangunan gedung menjadi beban-beban gempa statik 

ekuivalen yang bekerja pada pusat massa lantai-lantai tingkat. 

Besarnya beban statik ekuivalen Fi pada lantai tingkat ke-i dari 

bangunan dihitung dengan rumus : 

 
Dimana Wi adalah berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup 

yang sesuai (direduksi), zi adalah ketinggian lantai tingkat ke-i diukur 

dari taraf penjepitan lateral struktur bangunan, dan n adalah nomor 

lantai tingkat paling atas. 



 

27 
 

g. Periode fundamental pendekatan 

periode fundamental struktur T, dalam arah yang ditinjau harus 

diperoleh menggunakan property struktur dan karakteristik deformasi 

elemen penahan dalam analisis yang teruji. Periode fundamental 

struktur T, tidak boleh melebihi hasil koefisien untuk batasan atas 

pada periode yang dihitung (Cu) dari table 2.5  dan periode 

fundamental pendekatan Ta. Sebagai alternative pada pelaksanaan 

analisis untuk menentukan peride fundamental struktur T, diijinkan 

secara langsung menggunakan periode bangunan pendekatan Ta. 

Periode fundamental pendekatan (Ta) dalam detik harus ditentukan 

dari persamaan berikut : 

 
Hn adalah ketinggian struktur dalam (m), di atas dasar sampai tingkat 

tertinggi struktur dan koefisien Ct dan x ditentukan dari tabel 2.5 

 
 Tabel 2.5 Koefisien untuk Batas Atas pada Periode yang Dihitung  

 
Tabel 2.6 Nilai Parameter Periode Pendekatan Ct dan x 
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2.6 Analisis Respon Spektrum Berdasarkan SNI  1726 - 2012 

Berdasarkan SNI 1726:2012 pasal 6.3 respon spektra desain 

ditentukan oleh parameter berikut ini : 

1. Parameter percepatan batuan dasar pada periode 0,2 detik dan 1 

detik. 

2. Parameter kelas situr (SA, SB, SC, SD, SE, dan SF) 

3. Koefisien-koefisien dan parameter-parameter respon spektra 

percepatan gempa maksimum yang dipertimbangkan resiko tertarget 

(MCER). parameter respon sprektum percepatan peride pendek (SMS) 

dan peride 1 detik (SM1) yang disesuaikan dengan pengaruh 

klafifikasi situs harus ditentukan dengan persamaan berikut : 

 

SMS = Fa . SS  (1) 

SM1 = Fv . S1  (2) 

dimana : 

SS = parameter respon spekral percepatan gempa MCER terpetakan 

untuk perioda pendek. 

S1 = parameter respon spekral percepatan gempa MCER terpetakan 

untuk perioda 1,0 detik. 

4. Parameter percepatan spektra desain. Percepatan spektra desain baik 

untuk perioda pendek (SDS) maupun untuk perioda 1,0 detik (SD1) 

harus ditentukan sesuai dengan persamaan berikut : 

SDS = 2/3 . SMS  (3) 

SD1 = 2/3 . SM1  (4) 

dimana : 

SDS = parameter spektrum respon desain pada perioda pendek 

SD1 = parameter spektrum respon desain pada perioda 1,0 detik. 
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5. Spektrum respon desain. 

Kurva respon desain dapat dibuat dengan mengikuti ketentuan 

berikut ini : 

a. Untuk perioda yang lebih kecil dari T0, spektrum percepatan 

desain (Sa) harus diambil dari persamaan 

Sa = SDS (0,4 + 0,6 T/T0)  (5) 

b. Untuk perioda lebih besar atau sama dengan T0 dan lebih kecil 

atau sama dengan TS. Spektrum respon percepatan desain Sa 

sama dengan SDS. 

c. Untuk perioda lebih besar dari TS. Spektrum respon percepatan 

desain SS diambil dari persamaan : 

Sa = SD1/T  (6) 

dimana : 

T = perioda getar fundamental struktur 

TS = SDI/SDS  (7) 

T0 = 0,2 (SD1/SDS)  (8) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan  Pelaksanaan Tugas Akhir 

 Berikut ini tahapan yang dilakukan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini: 

1. Persiapan Literatur 

Tahapan yang pertama kali dilakukan adalah 

persiapan literatur yang sesuai dengan topic pembahasan 

yang akan dianalisa. Hal ini dilakukan agar hasil analisa yang 

dilakukan memiliki dasar yang tepat dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

2. Pemodelan Struktur 

Memodelkan struktur Gedung Rusunawa 

Universitas Andalas dengan menggunakan software ETABS. 

Data Struktur yang digunakan sesuai dengan data-data yang 

didapatkan dari perencanaan sebelumnya. 

3. Analisis Pembebanan 

Pembebanan yang dilakukan berupa beban mati, 

beban hidup dan beban gempa. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Setelah  analisis  pembebanan,  kemudian  struktur 

dianalisis  untuk  mengetahui  gaya  dalam,  dan perpindahan  

struktur sesudah ditambahkan shear wall berbentuk L dengan  

struktur sebelum ditambah shear wall berbentuk L. 

Selanjutnya akan dibandingkan respon struktur sesudah 

ditambahkan shear wall berbentuk L dengan  struktur 

sebelum ditambah shear wall berbentuk L. 
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5. Kesimpulan 

Berupa hasil yang didapatkan dari analisis yang 

dilakukan. 
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3.2 Diagram Alir Pelaksanaan Tugas Akhir 
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A 
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BAB IV 

PROSEDUR DAN HASIL KERJA 

 

4.1 Tinjauan Umum 

   Analisis struktur konstruksi gedung ini dilakukan dengan 

menggunakan permodelan struktur 3D dengan menggunakan software 

ETABS v9.7.1 seperti gambar 4.1, gambar 4.2, gambar 4.3, dan gambar 

4.4. Dari hasil analisis struktur akan diperoleh besarnya gaya dalam dan 

perpindahan (displacement) struktur gedung. Kemudian akan didapatkan 

perbandingan gaya dalam dan perpindahan (displacement) bangunan 

Rusunawa Unand menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan shear 

wall berbentuk L. 

 
Gambar 4.1 Gambar Tampak Depan 

 
Gambar 4.2 Gambar Tampak Samping 

 



 

33 
 

 
Gambar 4.3 Denah Rusunawa Unand Dengan Menggunakan Shear wall Berbentuk Lurus 

 

 
Gambar 4.4 Denah Rusunawa Unand Dengan Menggunakan Shear wall Berbentuk L 

 

4.2  Deskripsi Bangunan dan Data Struktur 

  Untuk melakukan analisis struktur, parameter-parameter yang 

digunakan adalah data teknis bangunan gedung yang di dapatkan dari 

konsultan perencana  sebagai berikut: 

a. Nama Bangunan  : Bangunan Rusunawa Unand 

b. Alamat   : Kampus Unand Limau Manis, Padang 

c. Jenis Struktur  : Beton Precest 

d. Mutu Beton  : Kolom = K-350 (f’c = 34,34) 

    Balok  = K-350 (f’c = 34,34) 

     Pelat Lantai = K-350 (f’c = 34,34) 

     Dinding Geser = K-350 (f’c = 34,34) 

e. Mutu Baja Tulangan  : fy 390 MPa  

f. Jumlah Lantai  : 5 

g. Tinggi gedung  : 15.70 m 
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Dari data konsultan perencana, didapatkan dimensi 

penampang kolom, balok, dan pelat lantai dapat dilihat pada table 4.1, 

table 4.2, dan table 4.3.  

1. Kolom 
        Tabel 4.1 Dimensi kolom 

       

2. Balok 
Tabel 4.2 Dimensi balok  

 

b (cm) h (cm)

1 Kolom 30/50 30 50
2 Kolom 30/30 30 30

4 Kolom 30/50 30 50
5 Kolom 30/30 30 30

6 Kolom 30/50 30 50
7 Kolom 30/30 30 30

8 Kolom 30/50 30 50
9 Kolom 30/30 30 30

13 Kolom 30/50 30 50
14 Kolom 30/30 30 30

Lantai 5

No Kolom
Dimensi Penampang

Lantai 1

Lantai 2

Lantai 3

Lantai 4

b (cm) h (cm)

1 Balok 20/40 20 40
2 Balok 25/45 25 45

4 Balok 20/40 20 40
5 Balok 25/45 25 45

6 Balok 20/40 20 40
7 Balok 25/45 25 45

8 Balok 20/40 20 40
9 Balok 25/45 25 45

10 Balok 20/40 20 40
11 Balok 25/45 25 45
12 Ring Balok 15/30 15 30
13 Ring Balok 15/30 15 30

Lantai 5

Lantai 4

Lantai 3

Lantai 2

No Balok
Dimensi Penampang

Lantai 1
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3. Plat lantai 
Tabel 4.3 Dimensi pelat lantai 

 
4.3 Permodelan Struktur 

Struktur Rusunawa Universitas Andalas dimodelkan berdasarkan 

gambar perencanaan pembalokan dan plat lantai tiap-tiap lantai dengan 

menggunakan software Permodelan struktur 3D ETABS v9.7.1. Kolom-kolom, 

balok-balok pada gedung ini dimodelkan sebagai elemen frame, untuk pelat 

lantai, tangga, dan shear wall dimodelkan sebagai elemen wall seperti terlihat 

pada gambar 4.5, gambar 4.6, dan gambar 4.7.  

 
Gambar 4.5 Permodelan Struktur Gedung Rusunawa Unand Dengan Shear Wall Berbentuk 

Lurus 

No Plat Lantai Tebal (cm)
1 Lantai 2 13
2 Lantai 3 13
3 Lantai 4 13
4 Lantai 5 13
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Gambar 4.6 Permodelan Struktur Gedung Rusunawa Unand Dengan Shear Wall berbentuk 

L Lt 1 

 
Gambar 4.7 Permodelan Struktur Gedung Rusunawa Unand Dengan Shear Wall Berbentuk 

L Penuh 
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4.4 Analisa Pembebanan 

4.4.1 Beban Mati (Dead Load) 

Beban mati yang bekerja pada struktur gedung ini yaitu berat 

sendiri dari struktur tersebut serta beban tambahan yang bekerja. .Untuk 

perhitungan beban mati diambil berdasarkan berat sendiri bahan 

bangunan dan komponen dari gedung tersebut . 

o Berat  Sendiri dari gedung dihitung langsung oleh ETABS v.9.7.1 

o Beban Mati Tambahan   

 Spesi   : 42  kg/m2 

 Plafon  : 11  kg/m2 

 MEP   : 40  kg/m2 

 Water Proofing : 14  kg/m2 

 Keramik  : 24  kg/m2 

 

4.4.2 Beban Hidup 

Beban hidupa dalah beban yang ditimbulkan akibat penggunaan 

dan penghuni gedung atau struktur lainnya tetapi tidak termasuk beban- 

beban konstruksi atau beban lingkungan, sepertiangin, beban air hujan, 

beban gempa, beban air banjir, atau beban mati. Beban hidup diambil 

berdasarkan SNI 1727:2013. Beban hidup diambil berdasarkan kriteria 

penggunaan lantai pada bangunan Rusunawa Universitas Andalas,  

o Beban Hidup Orang 

 Beban Pada Lantai 

Area Hunian  : 250 kg/m2 

Area Torn Air  : 2000 kg/m2 
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4.4.3 Beban Gempa 

Beban gempa berdasarkan SNI 1726:2012 didapat dari situs 

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011  

yang berisikan respon spektrum  kota di Indonesia, kemudian dengan 

memasukkan nama kota padang dan akan ditampilkan respon 

spektrumnya. Selanjutnya akan muncul angka-angka respon spektrum 

beserta grafik respon spektrum untuk barbagai jenis tanah. Respon 

spektrum yang diambil adalah respon spektrum pada tanah lunak yang 

dapat dilihat pada tabel 4.4 dan kemudian angka tadi di masukkan 

sehingga menjadi seperti gambar 4.8. 

 
Tabel 4.4 Data Respon Spektrum Tanah Lunak 

http://puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011
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 Gambar 4.8 Respon Spektrum Rencana Berdasarkan SNI Gempa 2012 
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4.5 Kombinasi Pembebanan 

Kombinasi pembebanan yang digunakan untuk kombinasi 1,2, dan 3 

berdasarkan SNI:7833:2012 dan kombinasi 4,5,6, dan 7 berdasarkan 

SNI:1726:2012. 

1. 1,3 DL 

2. 1,15 DL + 0,9 LL 

3. 1,15 DL + 1,5 LL 

4. 1,2 DL + 1 LL ±0,3 (ρQEx+ 0,2SDSDL)± 1 (ρQEy+ 0,2 SDSDL) 

5. 1,2 DL + 1 LL± 1 (ρQEx+ 0,2SDSDL)± 0,3 (ρQEy+ 0,2 SDSDL) 

6. 0,9 DL± 0,3 (ρQEx- 0,2 SDSDL)± 1 (ρQEy- 0,2SDSDL) 

7. 0,9 DL± 1 (ρQEx- 0,2 SDSDL) ±0,3 (ρQEy- 0,2SDSDL) 

Keterangan : 

DL   : Beban mati 

LL   : Beban hidup 

EQX  : Beban gempa arah X 

EQy   : Beban gempa arah Y 

 

4.6 Faktor Keutamaan Gedung 

 Berdasarkan SNI 1726:2012, faktor keutamaan gedung berdasarkan 

SNI Gempa 2012 didasarkan pada kategori risiko bangunan gedung dan 

non gedung untuk beban gempa sasuai dengan Tabel 1. Rusunawa Unand 

termasuk bangunan dengan tingkat kategori risiko II. Dari kategori risiko 

ini didapatkan nilai faktor keutamaan sesuai dengan Tabel 2, yang mana 

bangunan dengan tingkat kategori risiko II memiliki faktor keutamaan I 

sama dengan 1. 

 

4.7 Lokasi Peninjauan Gaya Dalam 

 Dalam penetuan lokasi peninjauan diambil berdasarkan posisi kolom 

dan balok. Posisi yang diambil adalah 1 balok bagian tepi, 1 balok bagian 
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tengah, 1 kolom bagian tepi, dan 1 kolom bagian tengah tiap lantainya 

seperti yang terlihat pada gambar 4.9. 

 
 

 
 

 

 

Gambar 4.9 Lokasi Titik Tinjau 

 

 

4.8 Analisa Struktur 

Berikut ini adalah hasil output dari gaya dalam pada balok, kolom, dan 

perpindahan pada struktur Rusunawa Universitas Andalas : 

1. Gaya Dalam 

Kolom tepi Balok Tepi 

Kolom Tengah Balok Tengah 
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Gambar 4.10 Perbandingan Gaya Aksial Kolom Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.10 gaya aksial kolom tepi rusunawa menggunakan shear wall 

berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 1 

dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya aksial pada kolom berkisar antara 1-

3%.  

 
Gambar 4.11 Perbandingan Gaya Lintang Kolom Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.11 gaya lintang kolom tepi rusunawa menggunakan shear wall 

berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 1 

dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang pada lantai 1 sebesar 81% dan 

lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya lintang berkisar antara 4-21%. 

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 1

LANTAI 1 968.800 959.830

LANTAI 2 747.400 739.380

LANTAI 3 524.940 518.880

LANTAI 4 300.910 296.620

LANTAI 5 78.660 75.990
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SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 1

LANTAI 1 89.790 17.070

LANTAI 2 89.180 92.820

LANTAI 3 72.820 87.390

LANTAI 4 52.600 62.560

LANTAI 5 24.300 27.080
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90.000

100.000
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Gambar 4.12 Perbandingan Gaya Momen Kolom Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.12  gaya momen kolom tepi rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 

1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang pada lantai 1 sebesar 78% 

dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya momen berkisar antara 6-27%. 

 
Gambar 4.13 Perbandingan Gaya Aksial Kolom Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.13 gaya aksial kolom tengah rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 

1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya aksial pada kolom berkisar antara 1-

2%.  

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 1

LANTAI 1 189.099 42.497

LANTAI 2 122.908 152.374

LANTAI 3 91.615 117.012

LANTAI 4 65.408 75.530

LANTAI 5 35.129 37.255
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LANTAI 3 705.770 705.210
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LANTAI 5 125.410 123.460
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Gambar 4.14 Perbandingan Gaya Lintang Kolom Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.14 gaya lintang kolom tengah rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 

1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang pada lantai 1 sebesar 90% 

dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya lintang berkisar antara 1-20%. 

 
Gambar 4.15 Perbandingan Gaya Momen Kolom Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.15 gaya momen kolom tengah rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 

1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang pada lantai 1 sebesar 84% 

dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya momen 1-26%. 

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 1

LANTAI 1 95.450 9.980

LANTAI 2 93.960 94.260

LANTAI 3 77.660 91.790

LANTAI 4 53.710 64.020

LANTAI 5 29.090 33.660
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SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 1

LANTAI 1 196.863 32.438

LANTAI 2 129.274 154.323

LANTAI 3 98.729 123.520

LANTAI 4 64.335 75.492

LANTAI 5 35.617 41.518
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Gambar 4.16 Perbandingan Gaya Aksial Kolom Tepi Rusunawa Menggunakan  Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

  

Dari Gambar 4.16 gaya aksial kolom tepi rusunawa menggunakan shear wall 

berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 5 

dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya aksial pada kolom berkisar antara 1-

4%. 

 
Gambar 4.17 Perbandingan Gaya Lintang Kolom Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar 4.17 gaya lintang kolom tepi rusunawa menggunakan shear  

wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 5
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5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang pada lantai 5 berkisar antara 

80-89%. 

 
Gambar 4.18 Perbandingan Gaya Momen Kolom Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 

 Dari Gambar 4.18 gaya momen kolom tepi rusunawa menggunakan shear wall 

berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 5 

dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya momen pada lantai 5 berkisar anrata 

65-89%. 

 
Gambar 4.19 Perbandingan Gaya Aksial Kolom Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 5

LANTAI 1 189.099 15.915

LANTAI 2 122.908 17.524

LANTAI 3 91.615 18.361

LANTAI 4 65.408 22.907

LANTAI 5 35.129 7.422

0.000

20.000

40.000

60.000

80.000

100.000

120.000

140.000

160.000

180.000

200.000

GAYA MOMEN KOLOM TEPI

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 5

LANTAI 1 1283.330 1279.610

LANTAI 2 994.470 992.070

LANTAI 3 705.770 705.230

LANTAI 4 416.160 415.490

LANTAI 5 125.410 124.800

0.000

200.000

400.000

600.000

800.000

1000.000

1200.000

1400.000

GAYA AKSIAL KOLOM TENGAH



 

47 
 

 Dari Gambar 4.19 gaya aksial kolom tengah rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 

1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya aksial pada kolom berkisar antara 1-

4%.  

 
Gambar 4.20 Perbandingan Gaya Lintang  Kolom Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar 4.20 gaya lintang kolom tengah rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk lantai 

5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang sampai lantai 4 berkisar 

antara 80-90% dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya lintang berkisar 

antara 32%. 

 
Gambar 4.21 Perbandingan Gaya Momen  Kolom Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 5

LANTAI 1 95.450 10.380
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 Dari Gambar 4.21 perbandingan gaya momen kolom tengah rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya momen sampai 

lantai 4 berkisar antara 76-89% dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya 

momen berkisar antara 60%. 

 
Gambar 4.22 Perbandingan Gaya Normal Balok Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.22 perbandingan gaya normal balok tepi rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 1dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan gaya normal pada 

balok lantai 1 344%. 

 

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 1
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Gambar 4.23 Perbandingan Gaya Lintang Balok Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.23 perbandingan gaya lintang balok tepi rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 1dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang pada 

balok lantai 1 sebesar 24% dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya 

lintang berkisar antara 1-14%. 

 
Gambar 4.24 Perbandingan Gaya Momen Balok Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.24 perbandingan gaya momen balok tepi rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya momen pada 

balok lantai 1 sebesar 35% dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya 

momen berkisar antara 1-16%. 

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 1

LANTAI 1 122.823 80.346

LANTAI 2 120.024 121.192

LANTAI 3 101.130 110.398

LANTAI 4 74.955 81.989

LANTAI 5 23.919 27.622
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Gambar 4.25 Perbandingan Gaya Normal Balok Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.25 perbandingan gaya normal balok tengah rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan gaya normal pada 

balok lantai 1 sebesar 197%. 

 
Gambar 4.26 Perbandingan Gaya Lintang Balok Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.26 perbandingan gaya lintang balok tengah rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang pada 
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balok lantai 1 sebesar 23% dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya 

lintang 1-7%. 

 
Gambar 4.27 Perbandingan Gaya Momen Balok Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.27 perbandingan gaya momen balok tengah rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya momen pada 

balok lantai 1 sebesar 35% dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya 

momen berkisar antara 1-12%. 

 
Gambar 4.28 Perbandingan Gaya Normal Balok Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar 4.28 perbandingan gaya normal balok tepi rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 
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wall berbentuk lantai 5 dapat dilihat bahwa terjadi peurunan gaya normal berkisar 

antara 16-23% dan di lantai 5 mengalami peningkatan. 

 
Gambar 4.29 Perbandingan Gaya Lintang Balok Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar perbandingan gaya lintang balok tepi rusunawa menggunakan 

shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear wall berbentuk 

lantai 5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang sampai lantai 5 

berkisar antara 22-45%. 

 
Gambar 4.30 Perbandingan Gaya Momen Balok Tepi Rusunawa Menggunakan Shear Wall 

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar 4.30 perbandingan gaya momen balok tepi rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L Lt 5
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wall berbentuk lantai 5 dapat dilihat bahwa terjadi penigaya momen sampai lantai 

5 berkisar antara 39-62%. 

 
Gambar 4.31 Perbandingan Gaya Normal Balok Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar 4.31 perbandingan gaya normal balok tengah rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 5 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan gaya normal 

berkisar antara 14-24%. 

 
Gambar 4.32 Perbandingan Gaya Lintang Balok Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar 4.32 perbandingan gaya lintang balok tengah rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 
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wall berbentuk lantai 5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya lintang sampai 

lantai 4 berkisar antara 13-40% dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya 

lintang berkisar antara 1%. 

 
Gambar 4.34 Perbandingan Gaya Momen Balok Tengah Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar 4.34 perbandingan gaya momen balok tepi rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan gaya momen sampai 

lantai 4 berkisar antar 25-60% dan lantai di atasnya mengalami peningkatan gaya 

momen 1%. 

2.  Perbandingan Perpindahan Struktur 

Perpindahan (displacement) struktur pada Rusunawa Universitas 

Andalas ditinjau dari nilai perpindahan terbesar tiap lantai. 
Tabel 4.5 Perbandingan Perpindahan Arah x dan Arah y Rusunawa Menggunakan Shear 

Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L 

Lt 1 

       

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L Lt 5

LANTAI 1 121.253 48.951

LANTAI 2 117.502 49.746

LANTAI 3 99.934 49.713

LANTAI 4 77.815 57.898

LANTAI 5 33.044 33.348
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SHEARWALL LURUS SHEARWALL  L LT 1
BASE 0.0000 0.0000

Lantai 1 0.0097 0.0038
Lantai 2 0.0194 0.0121
Lantai 3 0.0276 0.0215
Lantai 4 0.0343 0.0273
Lantai 5 0.0379 0.0304

Lantai
DISPLACEMENT X (M)

SHEARWALL LURUS SHEARWALL  L LT 1
BASE 0.0000 0.0000

Lantai 1 0.0048 0.0047
Lantai 2 0.0114 0.0108
Lantai 3 0.0178 0.0173
Lantai 4 0.0246 0.0241
Lantai 5 0.0305 0.0302

Lantai
DISPLACEMENT Y (M)
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Gambar 4.35 Perbandingan Perpindahan Arah x dan Arah y Rusunawa Menggunakan 

Shear Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 Dari Gambar 4.35 perbandingan perpindahan struktur  rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 1 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan perpindahan arah x 

berkisar antara 19-60% dan arah y berkisar antara 1-3%. 

 
Tabel 4.6 Perbandingan Perpindahan Arah x dan Arah y Rusunawa Menggunakan Shear Wall   

Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

  

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 5
BASE 0.0000 0.0000

Lantai 1 0.0097 0.0023
Lantai 2 0.0194 0.0047
Lantai 3 0.0276 0.0072
Lantai 4 0.0343 0.0102
Lantai 5 0.0379 0.0157

Lantai
DISPLACEMENT X (M)

SHEARWALL LURUS SHEARWALL L LT 5
BASE 0.0000 0.0000

Lantai 1 0.0048 0.0044
Lantai 2 0.0114 0.0103
Lantai 3 0.0178 0.0166
Lantai 4 0.0246 0.0228
Lantai 5 0.0305 0.0292

Lantai
DISPLACEMENT Y (M)
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Gambar 4.36 Perbandingan Perpindahan Arah x dan Arah y Rusunawa Menggunakan 

Shear Wall Berbentuk Lurus dengan Rusunawa Menggunakan Shear Wall Berbentuk L Lt 5 

 

 Dari Gambar 4.36 perbandingan perpindahan struktur  rusunawa 

menggunakan shear wall berbentuk lurus dengan rusunawa menggunakan shear 

wall berbentuk lantai 5 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan perpindahan arah x 

berkisar antara 58-77% dan arah y berkisar antara 4-9%. 

 

4.9  Simpangan Antar Lantai  

Berdasarkan SNI 2012 parameter penentuan simpangan antar lantai adalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor Pembesaran Defleksi (Cd) 

Berdasarkan Tabel 9 SNI gempa 2012  dengan nilai Cd= 5,5 

2. Faktor Keutamaan Gempa (Ie) 

Berdasarkan Kategori Resiko, bangunan sekolah termasuk kategori resiko 2 

sehingga memiliki  Ie = 1 

 

3. Simpangan antar Lantai (∆a) 

Berdasarkan Tabel 16 SNI gempa 2012 simpangan antar lantai diijinkan untuk 

gedung kategori resiko 2 = ∆a= 0,025 H/ρ 

4. Faktor Redundansi (ρ) 

Berdasarkan Tabel 6 SNI gempa 2012  Faktor redundansi untuk gedung Resiko 2  

(0,5≤ SDS ) dan Pasal 7.3.4.2 maka nilai ρ = 1,3. 
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Nilai simpangan antar tingkat massa gedung akibat gempa arah  X dan Y dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 
Tabel 4.7 Simpangan Antar Lantai Arah x dan Arah y Rusunawa Unand Menggunakan    

  Shear Wall Berbentuk Lurus 

 

 
Dari  Tabel 4.10  simpangan antar lantai arah x dan y  rusunawa menggunakan 

shear wall berbentuk lurus memenuhi persyaratan. 
 
Tabel 4.8 Simpangan Antar Lantai Arah x dan Arah y Rusunawa Unand Menggunakan    

      Shear Wall Berbentuk L Lt 1 

 

 
 

Dari Tabel 4.11 simpangan antar lantai arah x dan y  rusunawa menggunakan 
shear wall berbentuk L Lt  1 memenuhi persyaratan. 
Tabel 4.9 Simpangan Antar Lantai Arah x dan Arah y Rusunawa Unand Menggunakan    

      Shear Wall Berbentuk L Lt 5  

No. Lantai
Tinggi Tingkat 

(mm)
Simpangan 

(mm) Drift (mm) ΔS (mm) Diizinkan (mm) Keterangan

1. BASE 0 0 0 0 0 OK !!
2. Lantai 1 3250 9.68 9.68 53.240 62.500 OK !!
3. Lantai 2 2800 19.39 9.71 53.405 53.846 OK !!
4. Lantai 3 2800 27.61 8.22 45.210 53.846 OK !!
5 Lantai 4 2800 34.25 6.64 36.520 53.846 OK !!
6 Lantai 5 2800 37.85 3.6 19.800 53.846 OK !!

No. Lantai Tinggi Tingkat 
(mm)

Simpangan 
(mm) Drift (mm) ΔS (mm) Diizinkan (mm) Keterangan

1. BASE 0 0 0 0 0 OK !!
2. Lantai 1 3250 4.78 4.78 26.290 62.500 OK !!
3. Lantai 2 2800 11.41 6.63 36.465 53.846 OK !!
4. Lantai 3 2800 17.75 6.34 34.870 53.846 OK !!
5 Lantai 4 2800 24.59 6.84 37.620 53.846 OK !!
6 Lantai 5 2800 30.54 5.95 32.725 53.846 OK !!

No. Lantai Tinggi Tingkat 
(mm)

Simpangan 
(mm)

Drift (mm) ΔS (mm) Diizinkan (mm) Keterangan

1. BASE 0 0 0 0 0 OK !!
2. Lantai 1 3250 3.84 3.84 21.120 62.500 OK !!
3. Lantai 2 2800 12.06 8.22 45.210 53.846 OK !!
4. Lantai 3 2800 21.51 9.45 51.975 53.846 OK !!
5 Lantai 4 2800 27.32 5.81 31.955 53.846 OK !!
6 Lantai 5 2800 30.41 3.09 16.995 53.846 OK !!

No. Lantai Tinggi Tingkat 
(mm)

Simpangan 
(mm) Drift (mm) ΔS (mm) Diizinkan (mm) Keterangan

1. BASE 0 0 0 0 0 OK !!
2. Lantai 1 3250 4.68 4.68 25.740 62.500 OK !!
3. Lantai 2 2800 10.83 6.15 33.825 53.846 OK !!
4. Lantai 3 2800 17.27 6.44 35.420 53.846 OK !!
5 Lantai 4 2800 24.1 6.83 37.565 53.846 OK !!
6 Lantai 5 2800 30.24 6.14 33.770 53.846 OK !!
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Dari Tabel 4.12 simpangan antar lantai arah x dan y  rusunawa menggunakan 

shear wall berbentuk  L Lt 5 memenuhi persyaratan. 
 
 

4.10        Waktu Getar Alami Struktur 

1. Rusunawa Unand Menggunkan Shear Wall Berbentuk Lurus 

Waktu getar struktur Rusunawa Unand menggunakan shear 

wall berbentuk lurus adalah sebesar 1,6020 detik, berarti struktur 

gedung kemungkinan akan mengalami gerakan dengan tipe pada 

Gambar 4.37 setiap 1,6020 detik. 

 
Gambar 4.37 View Perioda Alami Struktur Mode Shape 1 pada ETABS Rusunawa 

Unand Menggunakan Shear Wall Berbentuk Lurus 

 

Dengan melihat mode shape pada ETABS ini kita dapat 

mengetahui pergerakan struktur apakah mengalami translasi atau 

No. Lantai Tinggi Tingkat 
(mm)

Simpangan 
(mm) Drift (mm) ΔS (mm) Diizinkan (mm) Keterangan

1. BASE 0 0 0 0 0 OK !!
2. Lantai 1 3250 2.28 2.28 12.540 62.500 OK !!
3. Lantai 2 2800 4.66 2.38 13.090 53.846 OK !!
4. Lantai 3 2800 7.15 2.49 13.695 53.846 OK !!
5 Lantai 4 2800 10.19 3.04 16.720 53.846 OK !!
6 Lantai 5 2800 15.72 5.53 30.415 53.846 OK !!

No. Lantai Tinggi Tingkat 
(mm)

Simpangan 
(mm) Drift (mm) ΔS (mm) Diizinkan (mm) Keterangan

1. BASE 0 0 0 0 0 OK !!
2. Lantai 1 3250 4.39 4.39 24.145 62.500 OK !!
3. Lantai 2 2800 10.34 5.95 32.725 53.846 OK !!
4. Lantai 3 2800 16.59 6.25 34.375 53.846 OK !!
5 Lantai 4 2800 22.83 6.24 34.320 53.846 OK !!
6 Lantai 5 2800 29.17 6.34 34.870 53.846 OK !!
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rotasi. Waktu getar alami struktur dibatasi oleh SNI Gempa 1726-

2012 , dimana Ta = Ct.h		 .Cu 

 
Tabel 4.10 Nilai parameter perioda pendekatan Ct dan x 

Type Struktur Ct x 

Rangka baja pemikul momen 0,0724 0,8 

Rangka beton pemikul momen 0,0466 0,9 

Rangka baja dengan bresing eksentris 0,0731 0,75 

Rangka baja dengan bresing terkekang oleh tekuk 0,0731 0,75 

Semua sistem struktur lainnya 0,0488 0,75 
 

 
    Tabel 4.11 Koefisien Untuk Batas Atas Pada Periode Yang Dihitung 

 
Maka: 

Ta = Ct.h		 .Cu 

Waktu Getar Alami Struktur pada ETABS (Tc)<Ta 

1,6020< 0,0466 x 15.70,9 x1.4 

1,6020< 0,7777… Not Ok !!  

Waktu getar alami struktur memenuhi tidak syarat batas, maka 

struktur Rusunawa Unand yang menggunakan shear wall berbentuk 

lurus tidak memiliki mempunyai kekakuan yang cukup. 

 

2.  Rusunawa Unand Menggunkan Shear Wall Berbentuk L lt 1 
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Waktu getar struktur Rusunawa Unand menggunakan shear 

wall berbentuk L lt 1 adalah sebesar 1,2865 detik, berarti struktur 

gedung kemungkinan akan mengalami gerakan dengan tipe pada 

Gambar 4.38 setiap 1,2865 detik. 

 
Gambar 4.38 View Perioda Alami Struktur Mode Shape 1 pada ETABS Rusunawa 

Unand Menggunakan Shear Wall Berbentuk L lt 1 

Maka: 

Ta = Ct.h		 .Cu 

Waktu Getar Alami Struktur pada ETABS (Tc)<Ta 

1,2865< 0,0466 x 15.70,9 x1.4 

1,2865< 0,7777…  Not Ok !!  

Waktu getar alami struktur memenuhi syarat batas, maka 

struktur Rusunawa Unand yang menggunakan shear wall berbentuk 

L lt 1 memiliki mempunyai kekakuan yang cukup. 

 

3.  Rusunawa Unand Menggunkan Shear Wall Berbentuk L lt 5 

Waktu getar struktur Rusunawa Unand menggunakan shear 

wall berbentuk L lt 5 adalah sebesar 0,7114 detik, berarti struktur 

gedung kemungkinan akan meng.alami gerakan dengan tipe pada 

Gambar 4.39 setiap 0,7114 detik. 
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Gambar 4.39 View Perioda Alami Struktur Mode Shape 1 pada ETABS Rusunawa 

Unand Menggunakan Shear Wall Berbentuk L lt 5 

 

Maka: 

Ta = Ct.h		 .Cu 

Waktu Getar Alami Struktur pada ETABS (Tc)<Ta 

0,7114< 0,0466 x 15.70,9 x1.4 

0,7114< 0,7777… Ok !!  

Waktu getar alami struktur memenuhi syarat batas, maka 

struktur Rusunawa Unand yang menggunakan shear wall berbentuk 

L lt 5 memiliki mempunyai kekakuan yang cukup. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis respon struktur Bangunan Rusunawa Universitas Andalas 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penambahan  shear wall berbentuk L di lantai 1 pada Rusunawa Unand 

membuat gaya dalam pada kolom mengalami penurunan gaya aksial 

sebesar 3%,gaya lintang 90%,gaya momen 84%, sedangkan 

penambahan shear wall berbentuk L sampai  lantai 5 mengalami 

penurunan gaya aksial 4%, gaya lintang 89%, gaya momen 89%.  

2. Penambahan  shear wall berbentuk L di lantai 1 pada Rusunawa Unand 

membuat gaya dalam pada balok penurunan gaya lintang 24%, gaya 

momen 35%, sedangkan penambahan shear wall berbentuk L sampai  

lantai 5 mengalami penurunan gaya lintang 45%, gaya momen 62%. 

3. Perpindahan struktur arah x dan arah y pada Rusunawa Unand yang 

menggunakan shear wall pada lantai 1 mengalami penurunan sebesar 

60% arah x dan 3% arah y, sedangkan Rusunawa Unand menggunakan 

shear wall L sampai lantai 5 mengalami penurunan sebesar 77% arah x 

dan 9 % arah y. 

4. Simpangan Antar lantai pada bangunan Rusunawa Unand sudah 

memenuhi batas yang disyaratkan. 

5. Waktu getar alami struktur ketika ditambahkan shear wall semakin 

berkurang hal ini dikarenakann oleh shear wall yang bersifat kaku. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, untuk mengetahui pengaruh 

penambahan shear wall untuk bungunan yang memiliki bentuk 

geometrik yang berbeda. 
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